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Abstract: This study aims to improve the learning outcomes of crafts on the material of
Soft Waste Crafts. This research was carried out in the even semester of the 2021/2022
academic year in class VIIC of SMP Negeri 14 Samarinda which consisted of 34 students.

Methods The research was conducted in two cycles with.stages consist of planning,

action, observation, and reflection. Activity indicators in the first cycle in good category,

in the second cycle in very good category, the results of the formative test of KBM in the
first cycle reached 5.89% firs meeting, 44.51% secon meeting, second cycle first meeting
94.12%, 100% second meeting , The results of portfolio in the first cycle were 71.47%,

the second cycle was 86.47%. The results of the analysis showed that there was a change
in a positive direction or an increase from the two cycles carried out. it can be concluded
that the Experimental Model can improve the learning outcomes of Crafts with soft waste
craft materials in class VII C of SMPN 14 Samarinda.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kerajinan tangan pada
materi Kerajinan Limbah Lunak. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2021/2022 di kelas VIIC SMP Negeri 14 Samarinda yang berjumlah 34 siswa.
Metode Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Indikator aktivitas pada siklus I dalam kategori baik, pada siklus
II dalam kategori sangat baik, hasil tes formatif KBM pada siklus I mencapai pree test
5,89%, post test 44,51%, pree test siklus 11 94,12%, 100 % post test, Hasil portofolio pada
siklus I sebesar 71,47%, siklus II sebesar 86,47%. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terjadi perubahan ke arah yang positif atau meningkat dari dua siklus yang dilakukan.
dapat disimpulkan bahwa Model Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar Kerajinan
Tangan dengan materi kerajinan limbah lunak pada siswa kelas VII C SMP Negeri 14
Samarinda.
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PENDAHULUAN

Keberadaan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang berkualitas dalam Era
Globalisasi merupakan suatu keniscayaan, karena dengan adanyan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas, dan dengan berlimpahnya sumber daya alam diskitar
lingkungannya maka suatu bangsa akan mampu mensejahterakan dan memakmurkan
masyarakatnya. Salah satu ciri sumber daya manusia yang berkualitas adalah disamping
memiliki iman dan taqwa (IMTAQ) yang kuat juga menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) secara mumpuni.
B
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Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi ini diperlukan guna mengolah dan
mengelola sumber daya alam yang dimiliki bangsa tersebut. Bangsa yang cerdas dan kuat
adalah Bangsa yang paling kuat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologinya. Sebagai
contoh Negara Singapura yang memiliki wilayah yang jauh lebih kecil dari negara
Indonesia, tetapi lebih makmur dibanding negara Indonesia. Hal ini dikarenakan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi di Negara Singapura lebih maju dari pada di
Indonesia.

Salah satu cara untuk mencetak dan menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Lewat
pendidikan yang berkualitas akan mampu menghasilkan manusia - manusia cerdas, kreatif,
mandiri dan percaya diri serta siap bersanding dan bersaing dengan bangsa - bangsa lain
dalam rangka menghadapi globalisasi. Lewat pendidikan ini pula, bangsa ini bisa
membebaskan masyarakatnya dari keterpurukan dan kemiskinan.

Kerajinan adalah salah satu bidang yang harus dikerjakan pada mata pelajaran
prakarya. Budidaya dan Rekayasa merupakan dua bidang yang harus diajarkan pada mata
pelajaran prakrya. Dan salah satu rumpun yang terdekat dengan mata pelajaran prakarya
bidang budi daya adalah Mata Pelajaran Biologi atau Ilmu Pengetahuan Alam, maka bagi
guru IPA dapat mengkonversi dan mengajarkan mata pelajaran Prakrya.

Sedangkan untuk Kerajinan mata pelajaran terdekat adalan Seni Budaya. Prakarya
mungkin masih baru bagi peserta didik untuk mempelajarinya. Bayangan banyaknya
materi materi yang diajarkan, dan dianjurkan untuk mencipta karya, bagaimana
menciptakan ide-ide dari hal yang mereka masih awam. Dan memang mata pelajaran ini
terbilang masih baru, dan mungkin guru-guru yang mengampu mata pelajaran ini dalam
tahap belajar juga.

Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Titik sentral setiap peristiwa pembelajaran terletak pada kesuksesan siswa
mengorganisasikan pengalamannya. Mengembangkan kemampuan berfikir, bukan pada
kebenaran siswa dalam replika atas apa yang dikerjakan guru.

Mata Pelajaran Prakarya adalah salah satu rumpun mata pelajaran sains yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan alam sekitar dimana dalam mata pelajaran prakarya siswa
dituntut menciptakan produk lama menjadi baru, Baik secara kualitatif maupun kuantitatif
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dari imjinasi serta ide-ide dan percaya diri.

PTK merupakan suatu penelitian yang dilakukan sambil jalan artinya bahwa
penelitian ini dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dapat
disesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan (berubah menuju perbaikan). Guru yang
baik adalah guru yang mampu memilih dan menggunakan metode, strategi, dan media
yang tepat dalam pembelajaran. Kenyataan dilapangan, kendala utama dalam menentukan
metode, seringkali kurang pas dengan yang dalam tujuan instruksional. Metode ceramah
seringkali menjadi bahan andalan.

Padahal berbagai metode lain masih ada yang lebih tepat sesuai dengan tujuan
instruksional. Metode Percobaan , adalah salah suatu pembelajaran dimana peserta didik
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar peserta didik memiliki ketangkasan atau
ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari, dan untuk memperoleh
kecakapan motorik.
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Metode percobaan  merupakan metode mengajar yang dalam penyajian atau
pembahasan materinya melalui percobaan atau pencobakan suatu serta mengamati secara
proses. Hal ini sesuai dengan pendapat Sri Anita W, dkk yang menyatakan bahwa,
“Pembelajaran metode percobaan (eksperimen ) merupakan metode mengajar yang dalam
penyajian atau pembahasan materinya melalui percobaan atau pencobaan sesuatu serta
mengamati secara proses”. Percobaan sulit dipisahkan dengan demonstrasi karena
keduanya dapat digunakan secara bersamaan. Percobaan dapat dilakukan secara individu
dan kelompok di kelas atau diluar kelas.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah
mengalami aktifitas belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.

Sudjana juga mendefenisikan hasil belajar siswa, pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas dalam mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan pendapat yang lain mengatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
memberikan pengalaman belajarnya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktek pembelajaran di
kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Samarinda yang terletak di J1. Irigasi.
Rawa Makmur Palaran. Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan Januari 2022 semester
genap pada kelas VIIC, pelaksanaannya secara Sesi ( bergantian).

Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIIC yang berjumlah 34 siswa. Dipilih dari
seluruh VII yang berjumlah tujuh kelas. Obyek penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa data awal rata-rata nilai hasil belajar siswa sebagai skor dasar dan nilai hasil
belajar mata pelajaran Prakarya pada siklus I dan Siklus II.

Prosedur atau langkah-langkah vyang akan dilakukan dalam penelitian ini
dilaksanakan dalam kegiatan berbentuk siklus, terdiri dari empat kegiatan pokok yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin dalam buku Suharsimi (2010 : 131) yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat aspek tersebut berjalan secara dinamis.

Dalam tahap perencanaan, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana,
oleh siapa, dan bagaimana tindakan secara berpasangan antar pihak yang melakukan
tindakan dan pihak yang mengamati proses yang dijalankan. Pengamatan adalah kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Dalam tahap ini, guru pelaksana mencatat
sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan
siklus berikutnya. Pada tahap refleksi peneliti bersama guru teman sejawat mendiskusikan
hasil tindakan, dari hasil tersebut peneliti dan guru teman sejawat merefleksikan dengan
melihat data observasi.

RESULT AND DISCUSSION

Pada hakekatnya Kerajinan merupakan salah satu keterampilan membuat yang
belum ada menjadi ada, membuat yang tidak bernilai ekonomis menjadi bernilai yang
dapat menciptakan  kreativitas bagi penulis juga dapat didefinisikan untuk
mengungkapkan pendapat, gagasan, dan pengalaman-pengalaman hidup.

Kerajinan adalah menurunkan atau menulis lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang atau grafik tersebut, kalau mereka memahami

Gawi: Journal of Action Research, 1(2), 2021, 37-42 | 39



Nurhasni, 2021

bahasa dan gambar grafik yang sama. Lambang-lambang grafik yang dimaksud
oleh Tarigan adalah tulisan yang disertai gambar-gambar dan simbol-simbol.

Melalui hasil penelitian ini peneliti menunjukan bahwa metode percobaan
memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dalam
model pembelajaran ini cukup mudah dipahami oleh siswa dan sangat membimbing
siswa dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti juga menekankan
pada kegiatan motivasi siswa dalam proses pembelajaran, seperti memusatkan
perhatian, percaya diri, serta kepuasan siswa sendiri terhadap materi yang
disampaikan.

Setelah menggunakan Metode Percobaan “ diterapkan pada siklus I, aktivitas
siswa secara keseluruhan dinilai cukup baik, walaupun terdapat sedikit kekurangan.
Perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dinilai cukup baik, karena
siswa mampu memahami tujuan pembelajaran dengan baik, mencatat, dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Partisipasi siswa juga dinilai cukup karena
hanya beberapa siswa saja yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dengan
benar dalam pembelajaran, sementara siswa yang lainnya lebih banyak diam atau
pasif.

Ketika perbaikan dilaksanakan pada siklus II, untuk pemahaman siswa dinilai
baik dan itu bisa dilihat dari hasil tes yang diberikan oleh guru. Aktivitas guru secara
keseluruhan dinilai baik, guru lebih memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
sesuai dengan materi pelajaran yang telah diajarkan dengan menggunakan Metode
Percobaan, menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga belajar lebih nyaman
dan tertib. Peneliti tidak akan melanjutkan tindakan ke pertemuan selanjutnya, karena
aktivitas guru dan siswa sudah dinilai baik.

Pada setiap akhir siklus akan diberi tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
materi Kerajinan Limbah Lunak, kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa disetiap siklus. Rata-rata nilai skor dan hasil belajar
materi Kerajinan Limbah Lunak pada siklus I, Penilaian hasil belajar siswa untuk
Pertemuan 1 48,82 (5,89%) dan Pertemuan 2 69,70 (44,51%), Hasil belajar siswa untuk
penilaian Psikomotorik (Ketrampilan/praktek ) rata-rata 71,47 (jumlah skor 2430)
sedangkan untuk Penilaian Keaktifan untuk guru sebesar 82,5%, sedangkan hasil
observasi untuk siswa, 65 % dengan aktivitas setiap siswa berdasarkan hasil observasi
dan wawancara langsung dengan guru mata pelajaran Prakarya, Sedangkan Pada Silus II
Penilaian hasil belajar siswa untuk Pertemuan 1 75 (94,12%) dan Pertemuan 2. 85,59
(100%), Hasil belajar siswa untuk penilaian Psikomotorik (Ketrampilan ) rata-rata 86,47
(jumlah skor 2940) sedangkan untuk hasil observasi siswa 85%, dengan kategori
Baik.Penilaian Keaktifan untuk guru sebesar 92,5%, dengan kategori Sangat Baik

Rata-rata Kelas
Siklus Nilai Hasil Belajar Kategori Kategori Keberhasilan
Ketuntasan
Skor Dasar 48,82 Belum tuntas Kurang
Siklus I 69,70 Belum tuntas Cukup
Siklus I1 85,59 Terlampaui Baik Sekali

Kategori dan Hasil Belajar Siswa Pengetahuan
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Grafik Kategori Hasil Belajar Kerajinan Limbah Lunak Siklus 1 dan Siklus II

Kategori dan Hasil Belajar Siswa
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan metode Percobaan pada
siklus I penulis menyimpulkan bahwa peningkatan yang terjadi masih dinilai kurang
karena hasil nilai rata-rata siswa pada siklus tersebut masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Prakarya di sekolah tersebut. Namun
setelah penulis sepakat untuk melanjutkan pembelajaran ke siklus II dengan lebih
menekankan hal-hal yang dirasa kurang maksimal dilakukan pada siklus sebelumnya,
seperti lebih memberikan kesempatan bertanya kepada siswa agar pemahaman
siswa terhadap materi yang disamaaikan dapat lebih baik, menciptakan suasana kelas
yang kondusif sehingga siswa merasa lebih nyaman pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan cara mengatur tempat duduk siswa agar bahan ajar yang
disampaikan dapat lebih mudah untuk dipahami, serta menanyakan kepada siswa
tentang pemahaman mereka pada materi yang telah disampaikan.
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